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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bertolak dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa Pemerintah Brasil meningkatkan 

kapabilitas militernya salah satunya sebagai respon terhadap pergerakan pasukan 

Amerika Serikat di wilayah Amerika Selatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pembangunan pangkalan militer Amerika Serikat di Kolombia serta pengaktifan 

kembali armada keempat (fourth fleet) angkatan laut Amerika Serikat di perairan 

Amerika Selatan termasuk perairan Brasil.  

Adanya kecemasan akan pergerakan kekuatan militer Amerika Serikat di 

wilayah Amerika Selatan, mempengaruhi Pemerintah Brasil untuk meningkatkan 

kapabilitas militernya melalui kebijakan pertahanan atau National Defense 

Strategy di tahun 2008. Sebagai tindak lanjut dari kebijakan pertahanan tersebut, 

Pemerintah Brasil meningkatkan anggaran pertahanannya sebesar 53 persen di 

tahun 2008 dan melakukan serangkaian program di sektor pertahanan yang 

bertujuan untuk melindungi kedaulatan negara dari kedua ancaman eksternal 

tersebut. Serangkaian program pertahanan yang menjadi fokus utama pemerintah 

Brasil diantaranya memperkuat kembali program poros maritim yang telah ada 

sejak tahun 2004 dikenal dengan The Blue Amazon dan peningkatan kekuatan 

militer.  

Program The Blue Amazon dimaksudkan untuk melindungi perairan Brasil 

yang kaya akan sumber minyak, seperti di wilayah Santos Basin yang terletak di 
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lepas pantai Rio de Janeiro. Seperti yang telah dijelaskan pada bab pembahasan, 

pergerakan armada keempat (fourth fleet) yang tergabung dalam komando militer 

SOUTHCOM Amerika Serikat membuat Pemerintah Brasil khawatir kawasan 

kaya minyak tersebut dikuasai oleh Amerika Serikat. 

Program peningkatan kapabilitas angkatan darat diantaranya adalah 

memodernisasi tank tempur utama (MBT) Leopard, memodernisasi kendaraan 

angkut milter (APC) Guarani serta pengembangan teknologi sistem persenjataan 

misil. Program peningkatan kapabilitas angkatan laut diantaranya adalah Proyek 

ProSuper yaitu memodernisasi kapal tempur kapal patroli dan proyek ProSub 

yaitu proyek pembangunan kapal selam bertenaga nuklir. Sedangkan program 

peningkatan angkatan udara diantaranya adalah dengan memodernisasi pesawat 

tempur utama FX-2 dan helikopter militer.


